




1.1 Latar Belakang 
Sistem informasi kepegawaian adalah suatu sistem yang terpadu yang terdiri 
dari perangkat pengolah yang meliputi pengumpul prosedur, tenaga pengolah 
perangkat lunak, perangkat penyimpan meliputi pusat data dan bank data serta 
perangkat komunikasi yang saling berkaitkan, saling ketergantungan dan saling 
menentukan dalam rangka penyediaan informasi di bidang kepegawaian 
(Keputusan Menteri Dalam Negeri N0.17 tahun 2000). 
Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) merupakan unsur 
pelayanan yang bertugas memberikan layanan administratif kepada anggota 
DPRD meliputi layanan administratif umum dan keuangan. Menyangkut layanan 
keuangan, ditegaskan bahwa penyusunan anggaran DPRD dan sekretariat DPRD, 
menjadi tugas pokok sekretariat dewan. Sekretariat DPRD Rokan Hilir atau 
sekwan dipimpin oleh seorang sekwan yang diangkat oleh gubernur dari pegawai 
negri sipil yang memenuhi syarat atas persetujuan pimpinan DPRD. dalam 
melaksanakan tugasnya sekteratis bertanggung jawab langsung kepada pimpinan 
dewan, namun secara administratif berada dibawah sekretariat daerah Rokan Hilir. 
Karena itu ada garis komando yang tegas dan jelas antara Pimpinan dewan dengan 
sekwan. 
Sekretariat DPRD Rokan Hilir saat ini mempunyai jumlah pegawai 55 
orang, jumlah pegawai sesuai pangkat yaitu golongan II/A terdiri dari 1 anggota, 
II/B terdiri dari 10 anggota, II/C terdiri dari 18 anggota, III/A terdiri dari 3 
anggota, III/B terdiri dari 5 anggota, III/C terdiri dari 3 anggota, III/D terdiri dari 
7 anggota, IV/A terdiri dari 2 anggota dan IV/B terdiri dari 3 anggota. Adapun 
setiap golongan mempunyai kegiatan masing masing seperti golongan II/A 
sebagai bendahara, yaitu melaksanakan penyusunan anggaran, penatausahaan, 
pertanggung-jawaban dan pelaporan keuangan di Sekretariat DPRD Rokan Hilir. 
Kemudian golongan II/B dan II/C sebagai pegawai biasa atau bagian umum, yaitu 
melaksanakan pelayanan administrasi umum yang meliputi ketatausahaan, 
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kepegawaian, rumah tangga dan perlengkapan. Golongan III/A sampai III/D 
sebagai kepala subbagian, yaitu melaksanakan merencanakan penyusunan, 
perubahan dan pengendalian anggaran dikantor Sekretariat DPRD Rokan Hilir. 
dan IV/A dan IV/B sebagai kepala bagian, yaitu penyusun laporan keuangan dan 
pembinaan bendahara. 
Pada Sekretariat DPRD Rokan Hilir dibagian kepegawaian, dan keuangan 
masih belum adanya sistem informasi kepegawaian yang mampu mengatur dan 
membantu proses administrasi kepegawaian, dan penggajian sehingga 
mengalami beberapa masalah seperti sulitnya mengolah dan mengarsipkan data-
data penting pegawai, sulitnya dalam proses pencarian data pegawai. 
Keterlambatan pengolahan data pegawai berpengaruh pada proses 
penggangkatan pangkat,golongan  dan gaji pegawai serta informasi yang kurang 
akurat mengakibatkan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Tempat 
penyimpanan data pegawai di seketariat DPRD Rokan Hilir selama ini masih 
menggunakan Microsoft Office Excel, sehingga untuk memperoleh atau 
mengedit data pegawai harus menjumpai bagian yang mengelolah data pegawai. 
Oleh karena itu, Sekretariat DPRD Rokan Hilir membutuhkan sebuah 
sistem baru yang mampu melakukan pengolahan data secara cepat, akurat dan 
dapat melakukan pembaharuan (up to date) dengan cepat sesuai dengan 
perkembangan kebutuhan informasi. Salah satu bentuk pengolahan informasi 
berbasis komputer yaitu sebuah sistem informasi berbasis web dengan metode 
Extreme Programming untuk memodelkan data dan proses pengolahan data. 
 Extreme Programming merupakan salah satu model yang ada dalam 
pendekatan agile process (pengembangan perangkat lunak jangka pendek). 
Extreme Programming mencoba meningkatkan efisiensi dan fleksibilitas melalui 
berbagai prinsip dan teknik praktis pengembangan perangkat lunak. Extreme 
Programming dipilih tidak terlalu kompleks dan tergolong perangkat lunak 
berskala kecil dan juga membutuhkan waktu pengembangan yang tidak terlalu 
lama. Agile model Extreme Programming mencakup beberapa aturan dalam 
prakteknya, yang terdiri dari planning, design, Implementation / Coding, Test dan 
Software increment. Sehingga model Extreme Programming digunakan dalam 
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pengembangan sistem informasi pengelolah data pegawai. Dengan latar belakang 
masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti dan memberi solusi dengan 
judul penelitian “Sistem Informasi Kepegawaian Berbasis Web Dengan Metode 
Extreme Programming (Studi Kasus: Kantor DPRD Sekretariat Rokan Hilir)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
dapat dibuat beberapa rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi kepegawaian 
berbasis web yang sistematis, terstruktur dan terarah sehingga dapat 
meningkatkan kinerja yang lebih efisien dan kecepatan operasional di 
Kantor DPRD Sekretariat II Rokan Hilir? 
2. Bagaimana menerapkan metode extreme programming dalam sistem 
informasi berbasis web ini? 
1.3 Batasan Masalah 
Batasan masalah dibutuhkan untuk mengetahui ruang lingkup pembahasan 
suatu masalah mengingat begitu luasnya permasalahan yang ada serta 
keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. Permasalahan yang akan dibahas pada 
tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Sistem yang akan dibuat meliputi pengelolahan data pegawai, 
penyimpanan data pegawaian, penggajian serta memberi informasi 
mengenai kepegawaian berbasis web. 
2. Metode pengembangan sistem memgunakan metode extreme 
programming. extreme programming mempunyai tahap perancangan 
yaitu planning, design, implementation / coding, test dan software 
increment. 
3. Penggunaan sistem informasi kepegawaian terhubung hanya pada 
lingkungan kantor DPRD Sekretariat Rokan Hilir. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis tujuan, yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menghasilkan sistem 
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informasi kepegawaian berbasis web. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk membantu proses kinerja dikantor dalam melakukan pengelolahan 
data pegawai, penyimpanan data pegawaian, penggajian, laporan serta 
memberi informasi mengenai kepegawaian. 
2. Merancang dan membangun sistem kepegawaian berbasis web. 
3. Membantu pihak kantor DPRD Sekretariat II Rokan Hilir dalam 
mengelolah data pegawai. 
4. Untuk meningkatkan pelayanan dikantor DPRD Sekretarait II Rokan 
Hilir. 
1.5 Manfaat 
 Adapun manfaat dari penelitian ini : 
1. Dengan adanya sistem informasi berbasiskan Web ini dapat melakukan 
input, edit dan hapus data pegawai dengan mudah, kemudian mudah juga 
mencari data dan mengakseskan data dimana saja dengan memanfaatkan 
jaringan internet dan komputer yang mendukung. 
2. Dapat  mempermudahkan proses data kepegawaian, penggajian serta 
informasi tentang kepegawaian. 
3. Dapat meningkatkan kinerja kepegawaian yang lebih cepat, akurat dan 
tepat pada kantor DPRD sekretariat II. 
4. Memperoleh sistem informasi kepegawaian yang dapat membantu dalam 
proses kepegawaian. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan dalam memahami laporan penulisan tugas akhir maka 
dibuat rencana kerangka laporan dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari Tugas Akhir yang meliputi 
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 





BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan 
Tugas Akhir. 
BAB III    METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metodologi penelitian yang dilakukan dalam 
penyusunan Tugas Akhir yang dibuat. 
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN 
Bab ini penelitian juga menjelaskan tentang analisa dan perancangan 
menggunakan metode Extreme Programming. 
BAB V  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini berisi penjelasan mengenai batasan implementasi, lingkungan 
implementasi dan hasil dari implementasi. Serta menjelaskan pengujian 
perangkat lunak dan hasil pengujian. 
BAB VI     PENUTUP
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari Tugas Akhir yang dibuat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
